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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk membuat perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini perangkat lunak E-SDM yang 

dihasilkan dapat mengelolah data rutinitas pekerjaan meliputi data kegiatan terdiri dari SK kegiatan, 

PPK kegiatan, bendahara kegiatan, nomor kegiatan, narasumber, peserta kegiatan, moderator, biaya 

kegiatan, presensi, SPPD dan pelaporan. Perangkat lunak E-SDM ini dibuat juga untuk menjawab 

kebutuhan dan transparansi disetiap kegiatan yang dilakukan. Dalam pengembangan perangkat 

lunak E-SDM menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Rational Unified Process 

(RUP) model. Dalam RUP ada empat fase pengerjaan Inception (permulaan), Elaboration 

(perluasan/perencanaan) Construction (konstruksi) dan Transition (transisi). 

 

Kata kunci: E-SDM, Kanwil Kemenag Provinsi Sumsel, RUP Model              

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah komponen terpenting bagi sebuah organisasi. Karena 

tanpa adanya sumber daya manusia yang baik roda organisasi tentulah tidak berjalan 

dengan baik pula. Sumber daya manusia menurut Zainun (1994) adalah daya yang 

bersumber dari manusia. Sedangkan pendapat Raharjo (2002) bahwa yang dimaksud 

dengan sumber daya manusia adalah sumber daya yang terdapat pada manusia. Kata 

sumber yang mempunyai arti tempat keluar atau asal, dipahami sebagai sesuatu asal 

kekuatan, begitu juga kata “resource” yang berasal dari kata kerja latin surgere, kata itu 

menggambarkan suatu mata air itu mengalir terus menerus sekalipun dipakaiDalam 

berjalannya organisasi ada rutinitas yang sering dilakukan oleh para pegawai atau sumber 

daya manusia didalamnya. Hal tersebut pula yang terjadi pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Dimana pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan memiliki pekerjaan rutin yang sering 

dilakukan untuk menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya. Diantara pekerjaan 

rutin yang dilakukan adalah pengolahan data kegiatan mulai dari pembuatan surat 

keputusan (SK), pejabat pembuat komitmen (PPK) dan kegiatan bendaraha. Selain itu juga 

kegiatan yang dilakukan berupa pengolahan data nasumber kegitan,  peserta kegiatan, 

medertator, biaya kegiatan dan pelaporan dari setiap kegiatan. 



 

Melihat dari kondisi yang ada pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan tersebut dapat disumpulkan bahwa pekerjaan yang dilakukan tidaklah 

sedikit. Oleh karena itu jika dilakukan dengan cara konvensional maka mebutuhkan sumber 

daya yang cukup banyak. Untuk itu dibuthkanlah sebuah perangkat lunak seperti E-SDM 

yang dapat membantu dalam proses kerja dan menjamin transparansi dalam bidang 

keuangan disetiap kegiatan yang dilakukan. dengan adanya perangkat lunak tersebut maka 

akan dapat mengelolah data kegiatan, narasumber kegiatan, peserta kegiatan, moderator 

kegiatan, biaya kegiatan (transfortasi, honor, penginapan) serta pelaporan dari setiap 

kegiatan tentunya akan menjadi lebih transparan dan dalam hal pengelolaan kegiatan.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Jika dilihat dari pengertian 

metode deskriftif itu sendiri adalah  suatu bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 

denganfenomena lainnya (Sukmadinata, 2006). Maka metode deskriftif sangat tepat jika 

digunakan untuk mengembangkan sistem informasi atau perangkat lunak E-SDM 

berdasarkan data-data yang ada dan implementasi dengan menngunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan beberapa cara yaitu 1) 

Studi Pustaka, merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

membaca dan mempelajari buku-buku,; 2) Wawancara, merupakan suatu pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara tanya jawab atau dialog secara langsung dengan pihak 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan; 3) Pengamatan, 

merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan dan 

pencatatan langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang dibahas; 4) Dokumentasi. 

 

 

 



 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang dilakukan dalam implementasi perangkat lunak E-SDM Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan  ini adalah metode Rational 

Unified Process. Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011:105) metode Rational Unified 

Process. ini terdapat aktifitas-aktifitas sebagai berikut :  

1) Inception (permulaan) 

Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan dan mendefinisikan 

kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements). 

2) Elaboration (perluasan/perencanaan) 

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. 

3) Construction (konstruksi) 

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. 

4) Transition (transisi) 

Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan  

Dalam melakukan penelitian pembuatan perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan ini penulis menggunakan metode Rational 

Unified Process (RUP). Dalam metode Rational Unified Process (RUP) perancangan yang 

penulis buat mencakup inception dan elaboration. Dimana pada inception focus pekerjaan 

yang dilakuan oleh penulis adalah memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan dan 

mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements).  

 

3.1.1 Use Case Diagram 

Use case diagram dibuat untuk melihat fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 

perangkat lunak yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 

“bagaimana”. Use case diagram dapat penulis gambarkan sebagai berikut yang terlihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

3.1.2 Activity Diagram 

Pada rancangan perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Selatan Activity diagrams penulis buat untuk menggambarkan berbagai 

alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 

decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.  
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Gambar 3. Activity Diagram 

3.1.3 Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka adalah penerapan dari fase elaboration. Pada gambar 4 

dapat dilihat rancangan dari halaman login. 
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Gambar 4. Halaman Login 

 



 

Setelah perancangan halaman login, maka jika perancangan selanjutnya adalah peracangan 

halaman utama admin.. Pada gambar 5 dapat dilihat perancangan halaman utama admin. 
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Gambar 5. Halaman Utama Admin 

Dapat dilihat dari gambar 5 merupakan rancangan halaman utamadmin setelah admin 

melakukan login. Dari rancangan halaman inilah nantinya admin akan melakukan aktivitas 

pada perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan. Aktivitas yang dapat dilakukan admin nantinya adalah melakukan pengelolaan 

data kegiatan, pengelolaan data registrasi peserta, pengelolaan data panitia, pengelolaan 

data narasumber, pengelolaan data narasumber, pengelolaan data moderator, pengelolaan 

data biaya kegiatan, pengelolaan data pencetakan presensi kegiatan, melakukan backup 

data.  

 

3.2 Pekodeaan Perangkat Lunak 

 Pengekodean perangkat lunak adalah fase yang keriga dari metode Rational 

Unified Process (RUP). Dimana pada fase ini adalah proses penterjemahan dari fase 

sebelumnya yaitu fase inception dan elaboration. Penterjemahan pada fase pengkodeaan 

ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Berikut adalah 

tampilan dari halaman login. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Tampilan Halaman Login 

Setelah sukses melakukan login, admin barula dapat melihat halaman admin dari perangkat 

lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu 



 

juga pada halaman utama admin ini terdapat banyak menu yang dapat digunakan oleh 

admin untuk melakukan pengolahan data kegiatan. Gambar 7 berikut dapat dilihat tampilan 

dari halaman utama admin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Tampilan Halaman Utama admin 

Aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin pada perangkat lunak E-SDM Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dapat penulis jelaskan sebagai 

berikut: 

1. Halaman Kegitan 

Halaman kegiatan adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk mengelolah 

data kegiatan. Kegiatan yang dimasuk adalah semua kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Setelah kegiatan tersebut 

ditambah maka data tersebut dapat dilihat pada halaman kegiatan pada bagian dafar 

kegiatan. Halaman daftar kegiatan dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Tampilan Halaman Daftar Kegiatan 

Sedangkan jika admin ingin menambah kegiatan maka dapat mengklik link pada halaman 

daftar kegiatan yaitu tambah kegiatan. Maka form tambah kegiatan akan tampil seperti 

yang terlihat pada gambar 9 berikut ini. 



 

 

Gambar 9 Tampilan Halaman FormKegiatan 

2. Halaman Registrasi Peserta 

Halaman registrasu perserta adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk 

melakukan penambahan peserta pada sebuah kegiatan yang ada pada perangkat lunak E-

SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Untuk itu tampilan 

dari halaman registrasi peserta dapat dilihat pada gambar 5.9 berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Tampilan Registrasi peserta 

3. Halaman Panitia 

Halaman panitia merupakan halaman yang digunakan oleh admin perangkat lunak 

E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan untuk menambah 

panitia pada sebuah kegiatan yang ada pada Kantor  Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan. Tampilan halaman panitia sendiri dapat dilihat pada gambar 11 berikut 

ini. 

 

Gambar 11 Tampilan Halaman Panitia 



 

4. Halaman Narasumber 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Tampilan Halaman Narasumber 

Gambar 12 merupakan tampilan dari halaman narasumber. Pada halaman narasumber 

adalah halaman yang digunakan oleh admin perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan untuk menambahkan data narasumber 

untuk masing-masing kegiatan yang diselenggakan. 

 

5. Halaman Moderator 

Halaman moderator juga merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

memasukkan data moderator acara yang ada pada perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Gambar 13 dapat dilihat tampilan dari 

halaman moderator terserbut. 

 

 

 

Gambar 13 Tampilan Halaman Moderator 

6. Halaman Biaya Kegiatan 

Halaman biaya kegiatan adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data 

biaya kegaitan yang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan. Biaya kegiatan yang diolah tersebut antara lain adalah biaya uang saku 

panitia, uang saku peserta, uang tanspot, uang penginapan, uang narasumber, uang 



 

moderator dan uang panitia. Untuk masing-masing halaman dari biaya kegiatan tersebut 

dapat dilihat berikut ini. 

Ketika admin ingin mengelolah data biaya kegiatan uang saku panitia maka admin 

dapat mengklik sub menu pada biaya kegiatan dengan memilih sub menu uang saku panitia. 

Setelah mengklik menu tersebut maka admin dapat melakukan pengelolaan uang saku 

panitia. Pada gambar 14 berikut dapat dilihat tampilan dari halaman uang saku panitia. 

 

Gambar 14 Tampilan Uang Saku Panitia 

Sedangkan jika admin ingin melakukan pengolahan data uang saku peserta maka admin 

memilih sub menu uang saku peserta. Pada gambar 15 dapat dilihat tampilan dari halaman 

uang saku peserta tersebut. 

 

Gambar 15 Tampilan Uang Saku Peserta 

Sedangkan jika admin ingin mengelola data uang transpot maka admin dari perangkat lunak 

E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dapat mengklik 

sub menu uang trapspot. Setelah mengklik menu tersebut maka pengelolaan data uang 

transpot dapat dilakukan. Tampilan halaman uang transpot tersebu dapat dilihat pada 

gambar 16 berikut ini. 

 

Gambar 16 Tampilan Uang Transpot 



 

Sedangkan jika admin ingin mengelola data uang penginapan pada perangkat lunak E-SDM 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan maka admin dapat 

mengklik sub menu uang penginapan. Maka tampilan dari halaman uang penginapan dapat 

dilihat seperti yang terlihat pada gambar 17. 

 

Gambar 17 Tampilan Uang Penginapan 

Sub menu biaya kegiatan selanjutnya adalah sub menu uang narasumber. Pada menu ini 

admin perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan dapat melakukan pengelolaan data uang narasumber kegiatan. Pada gambar 18 

dapat dilihat tampilan dari halaman uang narasumber. 

 

Gambar 18 Tampilan Uang Narasumber. 

Setelah sub menu uang narasumber sub menu selanjutny adalah sub menu uang moderator. 

Pada sub menu ini admin dari perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Selatan dapat melalukan pengelolaan data uang moderator. 

Berikut ini dapat dilihat tampilan dari halaman uang moderator. 

 

Gambar 19 Tampilan Uang Moderator 



 

Sub menu terakhir adalah sub menu uang panitia. Pada sub menu ini admin dapat 

melakukan aktivitas pengaturan uang panitia untuk masing-msaing kegiatan yang ada pada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera. Pada gambar 20 dapat dilihat 

tampilan dari halaman sub menu uang panitia. 

 

Gambar 20 Tampilan Uang Panitia 

7. Halaman Cetak Presensi atau Laporan 

Halaman cetak presensi atau laporan adalah halaman yang digunakan untuk 

mencetak presensi dari setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera.  Pada menu ini presensi atau laporan yang dapat 

dicetak adalah laporan presensi panitia, laporan presensi peserta, laporan presensi 

narasumber dan laporan presensi moderator. Untuk setiap laporan tersebut dapat dilihat 

pada gambar 21berikut ini. 

 

 

Gambar 21 Tampilan Laporan Presensi Panitia 

4. SIMPULAN  

Simpulan yang dapat diambil dalam penulisan ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan telah dikembangkan dengen menggunakan metode rational unified process 

(RUP) dan bahasa pemrograman PHP serta basis data MySQL. 



 

2. Perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan dapat melakukan pengelolaan data kegiatan, registrasi peserta, panitia, 

narasumber, moderator dan biaya kegaiatan. 

3. Perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan dapat menampilkan laporan berupa panitia, peserta, narasumber dan 

moderator. 
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